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Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data 
dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.
1
 Metode penelitian mencakup prosedur dan alat yang digunakan dalam 
penelitian.
2
 Metode penelitian dalam karya ilmiah ini terdiri dari : 
 
A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 




Sedangkan jenis penelitian ini dilihat dari tingkat eksplanasi adalah 
Asosiatif. Menurut Sugiyono, penelitian asosiatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel 
atau lebih.
4
 Dalam penelitian ini variabel independen adalah promosi, lokasi 
dan prosedur pencairan pinjaman. Sedangkan variabel dependennya adalah 
minat nasabah memilih produk gadai (rahn) di PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Syariah Blauran Surabaya. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Dalam pra penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2016 – 31 
Oktober 2016, dan di lanjut penelitian pada bulan November – Desember, 
penulis mengambil lokasi penelitian di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 
Syariah Blauran Surabaya, yang berlokasi di Jln Blauran No. 74 – 76, 
Blauran Surabaya. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 
ini populasi yang digunakan adalah nasabah di PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Syariah Blauran Surabaya pada bulan Oktober 2016 yang 
menggunakan produk gadai (rahn) sebanyak + 500 nasabah.5 
2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
6
 Dalam penelitian jumlah sampel harus dapat mewakili 
populasi dengan menggunakan perhitungan statistik. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan 
non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang atau kesempatan yang sama pada bagi setiap unsur 
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atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
7
 Adapun 
metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu metode penetapan responden untuk dijadikan sampel 
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.
8
 Jumlah sampel yang penulis 
tentukan sebanyak 100 responden atau nasabah di PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Syariah Blauran Surabaya karena,  jumlah populasi nasabah 
produk gadai (rahn) adalah populasi yang infinit, di mana jumlah populasi 
yang akan diteliti oleh peneliti tidak diketahui pasti jumlahnya, maka 
penelitian ini, jumlah sampel yang ditetapkan adalah 100 responden atau 
nasabah yang menggunakan produk gadai (rahn). Alasan peneliti 
mengambil sampel sebanyak 100 responden atau nasabah adalah ukuran 





D. Variabel Penelitian 
Sugiyono menjelaskan, variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempuyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
10
 Dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel antara lain: 
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1. Variabel independen (variabel bebas) 
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variabel nilainya akan 
mempengaruhi nilai variabel lain.
11
 Dalam penelitian ini variabel 
independennya (variabel bebas) adalah promosi (X1), lokasi (X2), dan 
prosedur pencairan pinjaman (X3). 
2. Variabel dependen (variabel terikat) 
Variabel dependen adalah suatu variabel yang variasi nilainya 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variasi nilai variabel yang lain.
12
 
Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah minat nasabah (Y). 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau 
menspesifikasikan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.
13
 Untuk 
menjelaskan variabel-variabel yang sudah didefinisikan maka perlu definisi 
operasional operasional dari masing-masing variabel sebagai upaya 
pemahaman dan penelitian. Definisi dari variabel-variabel yang diteliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Promosi (X1) merupakan Suatu aktivitas pemasaran yang berusaha untuk 
menyebarkan informasi, agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada 
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produk yang ditawarkan perusahaan PT. Pegadaian (Persero) Cabang 
Syariah Blauran Surabaya. 
2. Lokasi (X2) merupakan Tempat yang memberikan peluang kepada 
perusahaan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya 
untuk mendapatkan nasabah. 
3. Prosedur pencairan pinjaman (X3) merupakan Langkah-langkah atau 
proses yang berkaitan dengan bagaimana masyarakat menjadi nasabah 
ketika menjadi nasabah dalam memperoleh pinjaman. 
4. Minat (Y) merupakan keinginan nasabah memilih produk gadai atau rahn 
di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya. 
Untuk mempermudah memahami definisi variabel dalam penelitian 
ini maka penulis menyusun identifikasi dan operasional variabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Penelitian  
 
Variabel Definisi Variabel Indikator 




agar bersedia menerima, 
membeli dan loyal pada 
produk yang ditawarkan 
perusahaan PT. 
Pegadaian (Persero) 
Cabang Syariah Blauran 
Surabaya. 
1. Periklanan  
2. Promosi penjualan 
3. Hubungan masyarakat 
dan publisitas 
4. Penjualan personal 
5. Pemasaran langsung 


































Variabel Definisi Variabel Indikator 
Lokasi (X2) Tempat yang 
memberikan peluang 
kepada perusahaan PT. 
Pegadaian (Persero) 
Cabang Syariah Blauran 
Surabaya untuk 
mendapatkan nasabah. 
1. Akses  
2. Visibilitas  
3. Lalu lintas 
4. Tempat parkir 
5. Ekspansi 






kerja yang di terapkan 
di PT. Pegadaian 
(Persero) Cabang 
Syariah Blauran 
Surabaya dalam hal 
transaksi gadai (rahn), 




persyaratan dalam hal 
pencairan pinjaman 
kepada nasabah. 
1. Fleksibilitas  
2. Kemudahan 
3. Persyaratan dalam hal 
pencairan pinjaman 
kepada nasabah 
Minat (Y) Keinginan nasabah 
memilih produk gadai 
atau rahn di PT. 
Pegadaian (Persero) 
Cabang Syariah Blauran 
Surabaya. 
1. Attention (Perhatian) 
2. Interest (Ketertarikan) 
3. Desire (Keinginan) 
4. Accetion (Pembelian) 








































F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 




Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang sebenarnya diukur. Salah 
satu metode yang digunakan dalam uji validitas seperti korelasi adalah 
Pearson Product Moment Correlation (seperti metode analisis korelasi)15 




rxy  = koefisien (Product Moment) 
N  = banyaknya responden 
x  = skor yang diperoleh dari seluruh item 
y  = skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑xy = jumlah perkalian x dan y 
∑x2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 
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∑y2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 
Validitas data diukur dengan membandingkan r hitung dengan r tabel 
(r product moment). Jika r hitung lebih besar dari r table, dan nilai 
poduktif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
16
 
Untuk uji validitas dan uji reliabilitas penulis mengambil sampel 
sebanyak 30 responden. Berikut kesimpulan uji Validitas dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas  
 
Variabel No. Pertanyaan R Hitung R Tabel (28; 0.05) Keterangan 
Promosi 
(X1) 
1 P1 0.691 Lebih Dari 0.374 Valid 
2 P2 0.733 Lebih Dari 0.374 Valid 
3 P3 0.702 Lebih Dari 0.374 Valid 
4 P4 0.716 Lebih Dari 0.374 Valid 
5 P5 0.730 Lebih Dari 0.374 Valid 
Lokasi (X2) 
1 P6 0.746 Lebih Dari 0.374 Valid 
2 P7 0.533 Lebih Dari 0.374 Valid 
3 P8 0.714 Lebih Dari 0.374 Valid 
4 P9 0.760 Lebih Dari 0.374 Valid 
5 P10 0.608 Lebih Dari 0.374 Valid 
6 P11 0.744 Lebih Dari 0.374 Valid 





1 P13 0.797 Lebih Dari 0.374 Valid 
2 P14 0.821 Lebih Dari 0.374 Valid 
3 P15 0.841 Lebih Dari 0.374 Valid 
Minat (Y) 
1 P16 0.446 Lebih Dari 0.374 Valid 
2 P17 0.659 Lebih Dari 0.374 Valid 
3 P18 0.857 Lebih Dari 0.374 Valid 
4 P19 0.857 Lebih Dari 0.374 Valid 
Sumber: Kuesioner yang diolah dengan SPSS 20 
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Uji validitas yang saya gunakan dengan menggunakan uji factor atau 
R kritis sesuai dengan teori di buku Sugiyono. Syarat yang digunakan 
adalah Pearson Correlation lebih besar dari R kritis 0,374, jika kurang dari 
0,374 maka point instrumen yang R correlationnya kurang dari 0,374 kita 
anggap gugur atau tidak dipakai. Nilai dari R tabel dicari pada 
signifikansi 0.05, dan nilai R diperoleh dari DF = N – 2, DF = 30 – 2 = 28 
= 0,374. 
Berdasarkan tabel hasil analisis uji validitas variabel X1 (Promosi), X2 
(Lokasi), X3 (Prosedur Pencairan Pinjaman) dan Y (Minat) di atas dapat 
dilihat pada nilai rtabel dan nhitung, apabila nilai rhitung lebih lebih kecil dari 
pada nilai rtabel maka dinyatakan tidak valid. Sedangkan apabila nilai rtabel 
lebih kecil dari nilai rhitung maka dinyatakan valid. Maka dari hasil yang 
ada pada tabel di atas P1-P19 nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka 
dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilias 
Menurut Sugiyono, instrumen yang reliabel berarti instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama, yang berarti bahwa reliabilitas 
berhubungan dengan konsistensi, akurasi, dan ketepatan yang ditunjukkan 


































oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas.
17
 Untuk menghitung 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Croanbach Alpha.18  
Untuk uji validitas dan uji reliabilitas penulis mengambil sampel 
sebanyak 30 responden. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas: 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No. Variabel Nilai r Alpha Keterangan 
1 Promosi 0.852 Diterima/ Reliabel 
2 Lokasi 0.887 Diterima/ Reliabel 
3 Prosedur Pencairan Pinjaman 0.827 Diterima/ Reliabel 
4 Minat 0.851 Diterima/Reliabel 
         Sumber: Kuesioner yang diolah dengan SPSS 20 
Dari hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha promosi (X1), lokasi (X2), prosedur pencairan pinjaman (X3), dan 
minat (Y) dapat dinyatakan diterima atau reliabel. Dikatakan diterima 
atau reliabel karena masing-masing variabel memiliki Croanbach Alpha 
lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas 
terhadap keseluruhan variabel adalah diterima atau reliabel. 
 
G. Data dan Sumber Data 
1. Jenis data   
Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif, yaitu data yang berbentuk bilangan atau angka-angka yang 
secara langsung bisa dihitung dengan statistik.
19
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2. Sumber Data 
Sumber data ada dua terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan 
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya.
20
Sedangkan data sekunder adalah sumber data kedua 
sesudah sumber data primer.
21
  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dengan perhitungan prosentase hasil dari data yang diperoleh melalui 
kuesioner yang peneliti sebar kepada nasabah produk gadai (rahn) di PT. 
Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya.  
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview) adalah tanya jawab atau pertemuan dengan 
seseorang untuk suatu pembicaraan. Pada metode wawancara ini peneliti 
menggali dan mengumpulkan data penelitian dengan memberikan 
pertanyaan secara lisan, baik secara langsung ataupun menggunakan 
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 Dalam hal ini peneliti akan melakukan 
wawancara dengan: 
1. Pimpinan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran 
Surabaya yaitu untuk mendapatkan data berkaitan tentang Promosi, 
Lokasi, dan Prosedur Pencairan Pinjaman. 
2. Nasabah selaku responden terkait dengan pengisian angket. 
2. Kuesioner (Questioner) 
Kuesioner (angket) berbentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan 
yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, kemudian 
diberikan kepada responden untuk diisi.
23
 Adanya kuesioner ini 
dimaksudkan agar peneliti memperoleh data lapangan atau empiris untuk 
memecahkan masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Responden di sini adalah nasabah pada PT. Pegadaian 
(Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya. Sehingga hasil isian dari 
responden merupakan tanggapan dan jawaban atas berbagai pertanyaan 
yang diajukan dalam lembar kuesioner. 
Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan model 
tertutup karena jawaban telah tertera dalam angket dan pengukurannya 
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Skala Penilaian Likert 
 
Simbol Alternatif Jawaban Nilai 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
RG Ragu-ragu 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis.
25
 Dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat brosur serta 
dokumen-dokumen PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran 
Surabaya dengan tujuan memperoleh teori dan data yang dapat 
menunjang penelitian dan juga literatur yang berhubungan dengan 
promosi, lokasi, dan prosedur pencairan pinjaman terhadap minat nasabah. 
 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan 
distribusi residual. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis 
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statistik parametrik, asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah 
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Distribusi normal 
mengandung arti bahwa data memusat pada nilai rata-rata dan 
median. Untuk menguji normalitas, dalam penilitian ini peneliti 
menggunakan cara uji statistik Non-Parametric Kolmogorov-
Sminomov Test (K-S).26 
Apabila nilai signifikasi Kolmogorov-Sminomov Test adalah 
lebih kecil dari 0,05 maka H0 diterima, sehingga residual tidak 
berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikasi 
Kolmogorov-Sminomov Test adalah lebih besar dari 0,05 maka H0 
ditolak sehingga data residual berdistribusi normal. Jika nilai K-S 
tidak signifikan pada (0,05) dengan kata lain residual berdistribusi 
normal. Uji normalitas dapat diketahui dengan mengamati histogram 
masing-masing variabel dan dengan melihat tingkat kecondongan 
yang merupakan selisih antara rata-rata dari nilai tengah. Hal ini 
menunjukkan simetri tidaknya distribusi data.
27
 
b. Multikolinieritas  
Uji mutikolinieritas ini merupakan bentuk pengujian untuk 
asumsi dalam analisis regresi berganda. Asumsi multikolinieritas 
menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 91. 
27
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multikolinieritas, gejala multikolinieritas adalah gejala korelasi antar 
variabel independen. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model 




Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas ini adalah dengan menggunakan tolerance dan VIF 
(variance inflation factor). Tolerance mengukur variabilitas variabel 
bebas yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Nilai cut off yang dipakai oleh nilai tolerance 0.10 atau sama dengan 
nilai VIF di atas 10. Apabila terdapat variabel bebas memiliki nilai 
tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel bebas 
dalam model regresinya.
29
 Selain menggunakan nilai VIF, juga bisa 
dilihat dari koefisien korelasi antar variabel. Jika koefisien korelasi 
antar masing-masing variabel bebas lebih dari 0,5 maka model 
tersebut tidak mengandung multikolinieritas.
30
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya 
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode 
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pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang memiliki persamaan variance residual suatu periode pengamatan 
dengan periode pengamatan periode yang lain, sehingga dapat 
dikatakan model tersebut homokesdastisitas. Untuk menguji 
heterokedastisitas, dalam penilitian ini peneliti menggunakan cara uji 
Glejser dengan meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel 
independen. Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, 
maka tidak ada masalah heterokedastisitas. Tetapi jika nilai 
signifikansi kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi terjadi heterokedastisitas.
31
 Adanya heterokedastisitas 
dapat diketahui dengan cara melihat grafik plot antar prediksi 
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (ZRESID). 
2. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh beberapa variabel X terhadap satu variabel 





Y = Minat nasabah memilih produk gadai (rahn) 
  = Nilai konstanta 
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  = Koefisien regresi 
X1  = Promosi 
X2  = Lokasi 
X3  = Prosedur pencairan pinjaman 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) digunakan untuk menguji pengaruh 
secara parsial. Rumusan hipotesisnya:  
1) H0: Tidak ada pengaruh antara variabel X1, X2, X3 terhadap Y 
2) H1: Ada pengaruh antara variabel X2, X2, X3 terhadap Y 
Kriteria pengujian:  
1) H0 diterima (H1 ditolak) apabila t hitung≤ t tabel.  
2) H0 ditolak (H1 diterima) apabila t hitung t tabel.33 
 Dengan pengujian hipotesis H0 : b1 = 0 (tidak ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara promosi, lokasi, dan prosedur pencairan 
pinjaman secara parsial terhadap minat nasabah (Y)). H1 : b1 ≠ 0 (ada 
pengaruh positif dan signifikan antara promosi (X1), lokasi (X2), 
prosedur pencairan pinjaman (X3) secara parsial terhadap minat 
nasabah (Y)). 
 Untuk menguji hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan 
membandingkan nilai t.hitung dengan t.tabel. jika thitung‹ttabel, maka 
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b. Uji Simultan (Uji F) ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.
35
 
Tujuan melakukan uji F dalam penelitian ini adalah untuk menguji 
tingkat signifikansi pengaruh dari variabel-variabel bebas 
(independent variable) yaitu variabel X1 (Promosi), variabel X2 
(Lokasi), variabel X3 (Prosedur pencairan pinjaman) secara simultan 
terhadap variabel Y (Minat nasabah memilih produk gadai atau rahn) 
sebagai variabel tidak bebas atau terikat (independent variable). 
Perumusan hipotesis statistiknya: 
1) H0: Tidak ada pengaruh antara variabel X1, X2, X3terhadap Y 
2) H1: Ada pengaruh antara variabel X1, X2, X3 terhadap Y  
Kriteria pengujian:  
1) H0 diterima (H1 ditolak) apabila Fhitung≤ Ftabel.  
2) H0 ditolak (H1 diterima) apabila Fhitung Ftabel.36 
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